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ABSTRAK

Pembangunan daerah dimaksudkan sebagai usaha memeratakan pembangunan di
daerah dengan tujuan untuk memperkecil kesenjangan antar daerah. Proses untuk
meningkatkan kinerja suatu perekonomian tidak terlepas dari adanya peran
infrastruktur. Kota Bandung sebagai kutub pertumbuhan ekonomi Jawa Barat terletak
di Kawasan Cekungan Bandung. Sebagai kutub pertumbuhan, Kota Bandung
memberikan interaksi ekonomi dengan wilayah hinterland-nya. Pembangunan Jalan
Tol Purbaleunyi diharapkan mampu meningkatkan aktivitas ekonomi di kawasan
hinterland Kota Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pembangunan Jalan Tol Purbaleunyi dan Kota Bandung sebagai kutub pertumbuhan
dapat memberikan dampak positif terhadap kawasan hinterland nya. Dengan metode
OLS, hasil penelitian ini ditemukan bahwa Kota Bandung sebagai kutub pertumbuhan
dan infrastruktur secara bersama-sama memengaruhi pertumbuhan ekonomi
kawasan hinterland Kota Bandung secara positif. Dengan kata lain, keberadaan
infrastruktur tidak berarti apapun terhadap kawasan hinterland tanpa adanya aktivitas
ekonomi yang dihasilkan oleh kutub pertumbuhannya dan demikian pula sebaliknya.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Hinterland Area, Kutub Pertumbuhan,
Infrastruktur.



ABSTRACT

Regional development is aimed to creating more equal regional performance to
decrease gap between regions which can not be separated from the role of
infrastructure. Bandung, as a growth pole in Jawa Barat province, is located in
Kawasan Cekungan Bandung. As a growth pole, Bandung leads the interaction with
its hinterland area. On the hand, Purbaleunyi highway is expected to be able increase
economic activity in hinterland area of Bandung. The objective of the current study is
to determine whether the presence of Purbaleunyi highway and Bandung as a growth
pole can provide positive effect on the hinterland area. Using OLS method, the result
indicates that Bandung as growth pole and infrastructure simoultaneously affect
economic growth of hinterland area positively. In other words, the presence of
infrastructure alone is meaningless to hinterland area without the existence of
economic activity generated by the growth poles and vice versa.

Keywords : Economic Growth, Hinterland Area, Growth Pole, Infrastructure.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi suatu daerah merupakan bagian penting dalam
meningkatkan kinerja perekonomian dan kemajuan negara. Hal tersebut menjadikan
pembangunan merupakan salah satu fungsi utama yang harus dilaksanakan oleh
pemerintah sebagai orientasi kebijakan. Pembangunan daerah dimaksudkan sebagai
usaha memeratakan pembangunan di daerah dengan tujuan untuk memperkecil atau
menyeimbangkan perbedaan laju pertumbuhan antar daerah, serta memadukan
seluruh kegiatan pembangunan di daerah dalam rangka menunjang keberhasilan
pembangunan nasional secara menyeluruh (Glasson, 1977).

Proses untuk meningkatkan kinerja suatu perekonomian tidak terlepas dari adanya
peran infrastruktur. Kehadiran infrastruktur dapat meningkatkan kegiatan produksi
(economies of scale) dan meningkatkan spillover ekonomi (World Bank, 1994).
Menurut World Bank (1994), infrastruktur berperan penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dimana pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dijumpai pada
wilayah yang memiliki ketersediaan infrastruktur yang mencukupi. Infrastruktur terdiri
atas public utilities (listrik, telekomunikasi, pasokan air, sanitasi dan pembuangan
limbah, dan gas), public work (jalan, dam, dan kanal), serta transportasi (rel kereta,
pelabuhan, bandara, dan transportasi kota). Di Indonesia, penyediaan infrastruktur
dilaksanakan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Kementerian PUPR), dimana infrastruktur dalam Kementerian PUPR dibagi menjadi
empat jenis, yaitu sumber daya air, jalan dan jembatan, keciptakaryaan, serta

permukiman (Kementerian PUPR, 2015).

Menurut Fay (2001) dari berbagai jenis infrastruktur, infrastruktur jalan, baik berupa
jalan raya ataupun jalan bebas hambatan merupakan faktor yang paling menunjang
dalam merangsang maupun mendukung kelancaran aktivitas perekonomian di suatu
wilayah. Oleh karena itu, saat ini banyak negara di dunia melakukan investasi
berskala besar demi meningkatkan kuantitas dan kualitas jalan melalui kegiatan
pembangunan, pengembangan jalur, dan rehabilitasi jalan (Fay, 2001). Infrastruktur
merupakan roda pertumbuhan ekonomi yang mana pada akhirnya akan
meningkatkan aktivitas ekonomi yang lebih tinggi. Pada prosesnya, infrastruktur
dapat mengurangi biaya transportasi dan berdampak pada peningkatan permintaan
barang dan jasa (Hong, Chu, & Wang, 2011). Pembangunan infrastruktur memiliki

peran di antaranya sebagai katalisator antara proses produksi, pasar, dan konsumsi
1



akhir serta memiliki peranan penting sebagai social overhead capital. Pembangunan
infrastruktur mampu menciptakan lapangan kerja dan memiliki multiplier effect

kepada industri.

Salah satu infrastruktur jalan tol yang dibangun oleh pemerintah Indonesia adalah
Jalan Tol Purbaleunyi (Purwakarta-Bandung-Cileunyi). Tujuan pembangunan Jalan
Tol yang mulai dioperasikan pada tahun 2005 ini adalah menghubungkan dua kutub
pertumbuhan ekonomi yaitu Jakarta dan Bandung. Sebelum pembangunan Jalan Tol
Purbaleunyi, perjalanan dari Jakarta menuju Bandung ataupun sebaliknya dapat
ditempuh melalui jalur Puncak di wilayah Bogor, jalur tengah melalui Purwakarta dan
jalur utara melalui Subang yang memerlukan waktu tempuh 4-5 jam. Menurut Dewi
(2009), volume lalu lintas di ketiga jalur tersebut sangat tinggi sehingga melebihi
kapasitas optimum. Adanya pembangunan Tol Purbaleunyi dapat mereduksi waktu
tempuh Jakarta-Bandung menjadi 1,5 hingga 2 jam saja sehingga hal itu diharapkan
dapat memberikan dampak positif khususnya bagi perekonomian daerah-daerah
yang dilewatinya. Seperti yang dikemukakan oleh Handoko (2014) dan Kementerian
PUPR (2014) bahwa dengan adanya pembangunan jalan Tol dapat berpengaruh
pada perkembangan wilayah dan peningkatan ekonomi bagi daerah yang dilewatinya
karena dengan waktu tempuh yang lebih singkat maka perpindahan faktor produksi

akan lebih cepat.

Kota Bandung sebagai kutub pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat terletak di pusat
Kawasan Cekungan Bandung. Kota Bandung sendiri berbatasan dengan Kota
Cimahi, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten Sumedang.
Sebagai kutub pertumbuhan ekonomi, tentu Kota Bandung mempunyai daya tarik
ekonomi tersendiri dibandingkan dengan kota lainnya, sehingga aktivitas ekonomi
Kota Bandung lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah belakangnya (hinterland
area) seperti yang dicerminkan oleh gambar 1. Disisi lain, Kota Bandung tidak dapat
berdiri sendiri sehingga terdapat interaksi ekonomi antar kabupaten/kota yang

berbatasan langsung dengan Kota Bandung.



Gambar 1.  Grafik PDRB Kawasan Cekungan Bandung, 2001-2016

250.000.000.000.000,00

200.000.000.000.000,00

150.000.000.000.000,00

100.000.000.000.000,00

50.000.000.000.000,00
e ———
0,00
N Vb O X H b A DO O DD DN SO
Q" " " " V" " V" " " AV VD v
,\/Q %Q %Q %Q %Q ,\/Q %Q %Q %Q %Q %Q ,\/Q %Q %Q %Q %Q
e Kota Bandung = Kab. Bandung Kab. Sumedang
e Kota Cimahi e Kab. Bandung Barat

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah.

Kawasan Cekungan Bandung secara administratif meliputi lima wilayah yaitu
Kabupaten Bandung, sebagian Kabupaten Sumedang, Kabupaten Bandung Barat,
Kota Cimahi, dan Kota Bandung sebagai kota inti (BPN, n.d). Sesuai dengan yang
tertera dalam Perda Nomor 12 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Pembangunan dan
Pengembangan Metropolitan dan Pusat Pertumbuhan di Jawa Barat, Kawasan
Cekungan Bandung sudah termasuk kawasan metropolitan sehingga peran
infrastruktur semakin penting guna menciptakan integrasi antar wilayah dan

membangun ekonomi wilayah di Kawasan Cekungan Bandung.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, ketersediaan infrastruktur khususnya
infrastruktur Jalan Tol Purbaleunyi mempunyai peranan penting dalam menciptakan
aktivitas ekonomi yang lebih tinggi untuk Kawasan Cekungan Bandung. Namun,
kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa hanya Kota Bandung yang
memiliki PDRB yang tinggi setelah adanya pembangunan Jalan Tol Purbaleunyi
apabila dibandingkan dengan wilayah hinterland nya. Disisi lain, Kota Bandung
memiliki interaksi dengan kawasan hinterland-nya. Berdasarkan permasalahan
berikut, penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai
berikut :



1. Apakah Kota Bandung sebagai kutub pertumbuhan di Jawa Barat telah
memberikan dampak positif terhadap perekonomian wilayah belakangnya
(hinterland area)?

2. Bagaimana peran infrastruktur Jalan Tol Purbaleunyi terhadap perekonomian

di wilayah hinterland Kota Bandung?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembangunan infrastruktur
Jalan Tol Purbaleunyi telah memberikan dampak signifikan terhadap wilayah
hinterland Kota Bandung serta mengetahui apakah Kota Bandung sebagai kutub
pertumbuhan di Jawa Barat telah memberikan dampak positif terhadap
perekonomian hinterland area-nya. Dilakukannya penelitian ini dapat berguna untuk
memberikan penjelasan bagaimana pembangunan infrastruktur telah memberikan

dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi suatu daerah.

1.4. Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan ekonomi kawasan hinterland Kota Bandung dipengaruhi oleh beberapa
faktor endogen seperti investasi, pengeluaran pemerintah, dan jumlah angkatan
kerja. Selain itu, faktor eksogen yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi kawasan
hinterland Kota Bandung adalah pembangunan infrastruktur Jalan Tol Purbaleunyi
dan pertumbuhan ekonomi Kota Bandung sebagai kutub pertumbuhan seperti yang
ditampilkan oleh gambar 1.

Infrastruktur Jalan Tol Purbaleunyi memengaruhi pertumbuhan ekonomi kawasan
hinterland Kota Bandung dikarenakan dengan adanya pembangunan infrastruktur
tersebut akan mempercepat akses dari Kota Bandung menuju kawasan hinterland-
nya, dengan kata lain akan mempercepat aktivitas ekonomi yang pada akhirnya akan

meningkatkan pertumbuhan ekonomi itu sendiri.

Sebagai kutub pertumbuhan, pertumbuhan ekonomi Kota Bandung diharapkan
mampu memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi di kota-kota
yang berbatasan langsung dengan Kota Bandung (hinterland area). Pusat
pertumbuhan dalam jangka panjang diyakini akan memberikan dampak spillover
terhadap wilayah sekitarnya dengan tingkat intensitas yang berbeda-beda tergantung

dari kapasitas yang dimiliki oleh suatu kutub pertumbuhan.



Gambar 2.  Kerangka Pemikiran

PDRB Kota
Bandung

Infrastruktur
Jalan Tol —
Purbaleunyi

Tingkat
Pendidikan —

Hinterland
p» PDRB Hinterland Kota Bandung

Jumlah
Angkatan Kerja — me—
Hinterland

Tingkat
Investasi Riil | e—
Hinterland






